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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya dibagi menjadi dua yaitu
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Perbedaan yang paling menonjol antara
keduanya terletak pada penyajian hasil analisis data. Hasil penelitian kuantitatif
disajikan dalam bentuk deskripsi dengan menggunakan angka-angka statistik
sedangkan hasil penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk deskripsi naratif.”

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif-
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pedekatan diarahkan pada latar belakang obyek dan individu tersebut secara
holistik (utuh).”

Penelitian ini tidak saja mengumpulkan data dari sisi kuantitasnya tetapi
juga ingin lebih dalam mengungkapkan dan memahami fenomena di balik
permasalahan yang telah dirumuskan. Menurut Nazir, tujuan penelitian deskriptif
adalah untuk membuat deskripsi/gambaran secara sistematis, faktual dan akurat

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang
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diselidiki.*® Dalam penelitian ini, juga menggunakan jenis penelitian studi kasus,
yaitu penyelidikan yang mendalam dari suatu individu, kelompok atau institusi.®!
Studi kasus bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar
belakang, sifat-sifat serta karakter yang khas dari kasus atau status dari individu
yang kemudian sifat-sifat khas tersebut dijadikan suatu hal yang bersifat umum.

Penelitian deskriptif kualitatif ini menggunakan perspektif fenomenologis
yaitu mencari kebenaran sesuatu dengan cara menangkap fenomena dan gejala
yang memancar dari objek yang diteliti. Tugas peneliti adalah memberikan
interpretasi terhadap gejala tersebut. Jadi, dengan perspektif fenomenologis ini
peneliti dapat melihat dan menyaksikan secara langsung mengenai penerapan
tujuh kewajiban suci dan korelasinya dengan pendidikan akhlak dalam Sapta
Darma di desa Balongdowo Sidoarjo.
. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di desa Balongdowo Sidoarjo yang menjadi
pusat kepengurusan Sapta Darma kabupaten Sidoarjo. Penulis sengaja memilih
Sapta Darma sebagai objek penelitiannya dengan sebab mulai banyaknya kembali
masyarakat Islam yang tertarik terhadap Sapta Darma dikarenakan pemahaman
masyarakat yang menganggap adanya korelasi antara paham ajaran dalam Sapta

Darma dengan ajaran dalam agama Islam.
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C. Kehadiran Peneliti
Peneliti sebagai instrumen, peneliti dimaksudkan sebagai pewawancara dan
pengamat, sebagai pewawancara peneliti akan mewawancarai ketua Sapta Darma
yang bertempat di desa Balongdowo Sidoarjo, peneliti bertindak sebagai
observer, pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus pelapor hasil
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, kedudukan peneliti adalah sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data dan akhirnya
pelapor hasil penelitian.
D. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari
mana data tersebut dapat diperoleh.®? Adapun sumber dari data tersebut adalah :
1. Data primer
Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya.?®* Dalam penelitian ini, data primer diperoleh oleh
peneliti melalui hasil observasi dan wawancara secara langsung dengan ketua
Sapta Darma tentang pendidikan akhlak dalam tujuh kewajiban suci Sapta
Darma di desa Balongdowo Sidoarjo.
2. Data sekunder
Data Sekunder adalah data yang diterbitkan oleh organisasi yang bukan

merupakan pengolahan peneliti. Data tersebut biasanya telah tersusun dalam

82guharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta,
2002), h. 92
#sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), h. 84



48

bentuk dokumen-dokumen, misalnya; data mengenai keadaan demografis
suatu daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, data
mengenai persediaan pangan di suatu daerah, dan sebagainya.?* Data sekunder
ini digunakan sebagai data pendukung dari data primer.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam menentukan sumber data adalah
purposive sampling yang didasarkan atas tujuan tertentu dengan pertimbangan
keterbatasan waktu, tenaga dan dana. Sesuai dengan sifat dan pendekatan
penelitian, maka metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah
metode interview, metode observasi, dan metode dokumentasi.
1. Metode Interview
Mardalis mengatakan bahwa wawancara atau interview merupakan
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan
keterangan-keterangan lisan melalui percakapan dan bertatap muka langsung
dengan orang yang dapat memberikan penjelasan kepada peneliti. Metode
wawancara ini dapat digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh
melalui observasi.®
Wawancara digunakan teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus

diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
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lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit. Teknik pengumpulan data
ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self report.®®
Dalam metode wawancara peneliti akan melakukan wawancara dengan
narasumber ketua Sapta Darma.
2. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara Sistematis terhadap

kenyataan-kenyataan yang diselidiki.®’

Observasi juga dapat diartikan
serangkaian pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.

3. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa dokumentasi asal katanya adalah
dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Oleh karena itu, dalam
pelaksanaannya peneliti harus meneliti benda-benda tertulis, dokumen-
dokumen peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.®® Metode
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan melihat sumber-sumber
dokumen yang ada kaitannya dengan jenis data yang diperlukan. Metode

dokumentasi adalah cara yang efisien untuk melengkapi kekurangan dan

kelemahan metode interview dan observasi.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tertulis, arsip-arsip
dan dokumen-dokumen yang terkait dengan judul tersebut. Penggunaan
metode dokumentasi dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu
mengumpulkan informasi yang benar-benar akurat, sehingga akan menambah
kevalidan hasil penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data menurut didefinisikan sebagai proses penelaahan, pengurutan,
dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan
mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian.®
Analisa data juga merupakan proses yang merinci usaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan ide yang di sarankan oleh data dan sebagai
usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu. Sementara itu analisis
sudah terkumpul dari catatan lapangan, gambaran dokumen berupa laporan dan
diberi kode untuk mengembangkan mekanisme kerja terhadap data yang di
kumpulkan.®

Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen bahwa analisis data merupakan
proses mencari dan mengatur transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan
lain yang telah dihimpun untuk menambah pemahaman mengenai bahan-bahan,

hal ini bertujuan untuk mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan, karena itu
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pekerjaan analisa meliputi  kegiatan mengerjakan data, menatanya,
membangunnya menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang
akan di laporkan. Adapun yang dimaksut dengan deskriptif adalah menuturkan
dan menafsirkan data yang ada, misalnya situasi yang dialami, suatu hubungan
kegiatan, pandangan sikap yang nampak atau tentang suatu proses yang sedang
berlangsung, pengaruh yang sedang bekerja, kecenderungan yang nampak,
pertentangan yang meruncing dan sebagainya.”

Dalam menganalisa data peneliti menggunakan analisis deskriptif, data yang
dikumpulkan berupa kata-kata bukan dalam bentuk angka-angka, hal ini
disebabkan dengan adanya penerapan metode kualitatif, selain itu semua
dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci trhadap apa yang sudah diteliti.

. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahap penelitian :
1. Tahap Pra Lapangan
Menentukan lapangan dengan pertimbangan bahwa lembaga atau
organisasi dari Sapta Darma merupakan salah satu organisasi yang memiliki
daya tarik dan pengaruh besar dalam masyarakat di luar dan di dalam negeri,
khususnya masyarakat Jawa yang menganut agama Islam.
Mengurus perijinan, baik secara internal (fakultas), maupun secara

eksternal (tempat penelitian).
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Mengadakan observasi langsung ke ketua Sapta Darma di desa
Baongdowo Sidoarjo untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pendidikan akhlak dalam tujuh kewajiban suci Sapta Darma, dengan
melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data.

Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena dan
wawancara dengan beberapa pihak yang bersengkutan, berperan serta sambil
mengumpulkan data, penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasil data

yang diperoleh.



